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o Kota Pekalongan adalah salah = Tidak
satu kota pertama di Asia PELAKU menginap )
Tenggara yang menjadi bagian o Neo-vernacular.
dari Jaringan Kota Kreatif Konsep desain Kegiatan
UNESCO. Kota Pekalongan o  Banyaknya wisatawan domestik dan arsitektur neo- Pengelola Servis
memiki julukan "Kota Batik" mancanegara datang ke Kota vernakular _ Kegiatan
dikarenakan batik Pekalongan Pekalongan tidak berbanding lurus merupakan konsep Kegiatan Operasional
memiliki corak yang variatif dan dengan adanya akomodasi/ perhotelan petrlnigziniefzinl yietniy) Pengelola Bangunan
khas. di Kota Pekalongan. Sehingga sesuai aspek dari
o Bk CETEsT dibutuhkan suatu penginapan atau hotel ger"ikg' I;eblasaan,

T e tambahan yang dapat memenuhi d:(r;ra(; suet?rﬁa;t
ke Kota Pekalongan untuk Iri?el)r?etlligﬁzaelelr(]gr?;é%ng gﬁ‘iggetap pat. No  Kelompok Kegiatan Luasan (m?)
melakukan perdagangan bisnis y ' 1 Kegiatan Utama 3455.8
atau mengikuti rangkain rutinan o Keberadaan City Hotel di Kota 2 Kegiatan Umum 7565.5
keagamaan yang biasa Pekalongan  dapat  meningkatkan .
dilakukan setiap tahunnya. perekongmian dag pelayanang publik 3 Kegiatan Pengelola 769.86

bagi pemererintah Kota Pekalongan. 4 Kegiatan Servis 644.8

5 Kegiatan Operasional Bangunan 691.6
City hotel yang dapat mengakomodasi pelaku bisnis, wisatawan atau Total Luasan 13,127.56

TUJUAN pengunjung dari luar kota maupun luar negeri. Dengan cara menganalisis
segala permasalahan dan peluang terkait perencanaan dan perancangan
City Hotel Syariah Bintang Tiga di Kota Pekalongan.

Lokasi tapak di JI. Dr. Cipto Mangukusumo,
Keputran, Pekalongan Timur, Kota
Pekalongan

KONSEP PERANCANGAN

Penggunaan warna yang sesuai _
WARNA dengan bangunan sekitar h

Penekanan desain pada City Hotel Syariah Bintang Tiga
di Kota Pekalongan menggunakan pendekatan neo-
vernakular yang dalam hal ini akan mengadopsi bentuk
motif batik Jlamprang sebagai aksen bangunan maupun }
partisi-partisi yang digunakan dalam hotel. Motif Batik
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khas Pekalongan yaitu motif batik Jlamprang. Motif ini f A Ranaka bai Roster dengan TAMPAK BELAKANG ‘TAMPAK KIRI

memiliki bentuk geometris berupa segitiga maupun 5 tangl_ abaa corak batik

lingkaran. Penerapan desain ini diharapkan mampu NS~ atap imasan ilamprang  Gomsmessessssr 0 SSSSeeesoesemmms 0 982888 T
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